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PENGARUH KOMPETENSI AKUNTANSI DAN PENGALAMAN 
PRAKTIK KERJA INDUSTRI TERHADAP KESIAPAN 
KERJA SISWA KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN 
AKUNTANSI SMK BATIK 2 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
Riana Lutfitasari, A210120041, Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Juni 2016 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Pengaruh kompetensi akuntansi 
terhadap kesiapan kerja siswa, 2) Pengaruh pengalaman praktik kerja industri terhadap 
kesiapan kerja siswa, 3) Pengaruh kompetensi akuntansi dan pengalaman praktik kerja 
industri terhadap kesiapan kerja siswa. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Program Keahlian Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta yang berjumlah 38 siswa dan sampel 
dalam penelitian adalah semuruh populasi yang berjumlah 38 siswa. Data yang diperlukan 
diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji 
validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2) dan koefisen determinasi parsial 
(r2). 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan regresi: Y = 0,044 + 0,383X1 + 0,387X2 . 
persamaan menunjukkan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi oleh kompetensi akuntansi dan 
pengalaman praktik kerja industri. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Kompetensi akuntansi 
terhadap kesiapan kerja siswa dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi berganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 3,137 > 2,024 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000 dengan koefisien determinasi parsial sebesar 23,98%. 2) Pengalaman praktik kerja 
industri terhadap kesiapan kerja siswa dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
berganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 2,870 > 2,024 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000 dengan koefisien determinasi parsial sebesar 21,05%. 3) kompetensi akuntansi 
dan pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis variansi regresi berganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 
14,369 > 3,25 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Koefisiensi  determinasi (R2) 
sebesar 0,451 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh kompetensi akuntansi dan 
pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa adalah sebesar 45,1%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kata Kunci : Kesiapan Kerja, Kompetensi Akuntansi, Pengalaman Praktik Kerja Industri 
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Effect of Accounting Competence and Experience Work Practices Industry 
Against Class XI Student Work Readiness Skills Program Accounting 
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Riana Lutfitasari, A210120041, Department of Accounting Education, the Faculty of 




This study aims to determine; 1) Effect of accounting competence on the job 
readiness of students, 2) Effect of industry experience working practices to the readiness of 
students' work, 3) Effect of accounting competence and experience of the industry working 
practices to the readiness of student work. 
This research is quantitative descriptive research by drawing conclusions through 
statistical methods. The population in this study is a class XI student of Accounting Program 
SMK Batik 2 Surakarta totaling 38 students and the sample is all population of 38 students. 
Necessary data obtained through questionnaires and documentation. The questionnaire 
previously tested and tested for validity and reliability were tested. Data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis, t-test, F, and the coefficient of determination (R2) 
and the partial determination coefficient (r2). 
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 0,044 + 
0,383X1 + 0,387X2. the equation shows that the job readiness is influenced by accounting 
competence and experience of industrial work practices. The conclusions drawn are: 1) 
Competence to job readiness accounting students can be accepted. This is based on multiple 
regression analysis (t test) note that tcount > ttable namely 3.137 > 2.024 and the significance 
value < 0.05, namely 0.000 with partial determination coefficient of 23.98%. 2) Experience 
working practices of the industry on job readiness of students can be accepted. This is based 
on multiple regression analysis (t test) note that tcount > ttable namely 2.870 > 2.024 and the 
significance value < 0.05, namely 0.000 with partial determination coefficient of 21.05%. 3) 
accounting competence and experience of industrial work practices on the readiness of the 
students' work can be accepted. This is based on multiple regression analysis of variance (F 
test) note that Fcount > Ftable is 14.369 > 3.25 and a significance value < 0.05, namely 0.000. 4) 
Coefficient of determination (R2) of 0.451 indicates that the magnitude of the effect of 
accounting competence and experience of working practices of the industry on job readiness 
of students amounted to 45.1%, while the rest influenced by other variables. 
 



















Kemajuan dan perkembangan pembangunan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas 
pendidikannya. Suatu pendidikan yang berkualitas, nantinya akan menghasilkan lulusan yang 
berkompeten dan juga berkualitas. Menurut Tirtarahardja dan La Sulo (2005:263), “Pendidikan 
pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar dapat berperan aktif dan 
positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang”. 
Dijelaskan juga dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2005, bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Dalam peraturan no 29 tahun 1990, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan pada dasarnya adalah 
lapangan kerja yang menjadi tempat proyeksi tamatannya, artinya untuk dapat mengemban 
tugasnya dengan baik dan dapat mencapai tujuan secara efektif maka pendidikan menengah 
kejuruan tidak dapat dipisahkan dari lapangan kerja. Sekolah Menengah Kejuruan dirancang 
untuk menyiapkan peserta didik atau lulusan yang siap memasuki dunia kerja dan mampu 
mengembangkan sikap professional di bidang kejuruan. 
Akan tetapi dibalik peranan penting pendidikan tersebut, pendidikan juga mempunyai 
sumbangan besar terhadap masalah ketenagakerjaan yang ada di Indonesia seperti masalah 
pengangguran. Karena pendidikan menyumbang calon tenaga kerja terdidik. Fenomena yang 
terjadi di masyarakat sekarang banyak pengangguran yang berasal dari orang terdidik. Berdasarkan 
permasalahan tersebut Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi salah satu jalan keluar dalam 
menyiapkan sumber daya manusia yang potensial. 
Penyediaan sumber daya manusia yang unggul dapat dimulai sejak seseorang belajar di 
sekolah. Setiap lulusan pendidikan formal maupun non formal akan terjun dalam masyarakat atau 
dunia kerja dan menghadapi dunia nyata dengan segala tuntutan dan prasyarat yang diperlukan 
agar melakukan peranannya dengan baik. Tuntutan dan prasyarat tersebut terus mengalami 
perubahan sesuai dengan kemajuan zaman. Oleh karena itu, pendidikan seharusnya berorientasi 
pada lingkungan hidup yang selalu berubah. 
Pendidikan menengah kejuruan dirancang dan dilaksanakan serta dievaluasi secara terkait 
dengan tuntutan kebutuhan lapangan kerja sehingga hasilnya benar-benar cocok atau sepadan 
dengan tuntutan kebutuhan lapangan kerja. Agar pengembangan sumber daya manusia yang 
dilaksanakan melalui pendidikan menengah kejuruan dapat berdaya guna tinggi dan mampu 
meningkatkan produktifitas maka diperlukan usaha-usaha ke arah peningkatan kualitas pendidikan 
sehingga peserta didik dapat mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.  
Menurut Sofyan (1986:10), “Kesiapan kerja adalah kemampuan seseorang untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil 
yang baik”. Jadi seseorang dapat dikatakan siap untuk bekerja jika dalam melaksanakan 
pekerjaannya dapat dilakukan dengan benar dan lancar. Serta tentunya pekerjaan yang dilakukan 
atas dasar pemikiran, pengetahuan dan kompetensi yang dimilikinya. 
Seseorang yang sudah mempunyai kompetensi akan bisa melakukan pekerjaannya dengan 
lebih baik jika dibandingkan dengan yang tidak cukup mempunyai kompetensi. Begitupun dengan 
siswa SMK khususnya jurusan akuntansi yang mempunyai kompetensi akuntansi akan lebih siap 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan akuntansi nantinya di dunia kerja. Jadi kompetensi merupakan 
sesuatu yang sangat penting kaitannya dengan pengaplikasiannya di dalam dunia kerja. Menurut 
Mulyasa (2009:44), “Siswa dikatakan tuntas dalam belajar apabila mampu menyelesaikan, 
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menguasai, kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran sekurang-kurangnya 85% dari jumlah 
siswa yang ada di kelas tersebut”. 
Isharyanti (Nifah, 2015) mengungkapkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 
sekolah yang proses belajar mengajarnya dilakukan secara praktik, melihat hal tersebut diharapkan 
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan akan memiliki kesiapan dalam menghadapi dunia kerja. 
Terlebih lagi dengan penerapan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang berupa praktik kerja secara 
langsung di dunia kerja adalah wujud upaya yang dilakukan sekolah sebagai salah satu sarana bagi 
peserta didik mengaplikasikan ilmu dan memperbanyak pengalaman pelatihan kerja untuk 
mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja. Karena kondisi siap kerja bagi siswa 
merupakan modal utama bagi peserta didik untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan kompetensi 
mereka sehingga dengan kesiapan kerja akan diperoleh hasil kerja yang maksimum.  
Penerapan Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau yang sering disebut dengan 
praktik kerja industri pada lembaga pendidikan kejuruan merupakan salah satu langkah yang 
penting dalam usaha meningkatkan kualitas lulusan agar lebih sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
ketenagakerjaan sehingga ada mekanisme dalam suatu sistem yang utuh dan mantap bagi usaha 
pendidikan dan pelatihan sebagai faktor pendukung terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
Seperti di SMK Batik 2 Surakarta yang menerapkan program praktik kerja industri kepada 
seluruh siswa yang telah duduk di kelas XI. Pelaksanaan praktik kerja industri didasarkan pada 
penguasaan kompetensi akuntansi siswa selama di SMK. Seorang siswa dapat dikatakan 
mempunyai pengalaman apabila memiliki tingkat penguasaan keterampilan yang lebih baik 
daripada sebelumnya sesuai dengan bidang pekerjaannya. Berdasarkan pengalaman yang diperoleh 
tersebut selama melaksanakan program praktik kerja industri itulah diharapkan siswa akan merasa 
lebih siap untuk memasuki dunia kerja setelah lulus dari bangku sekolah. 
Tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa sebenarnya ditentukan 
oleh diri siswa itu sendiri. Siswa sebagai calon tenaga kerja yang dinyatakan siap untuk bekerja 
biasanya sudah mengalami atau melalui berbagai proses, baik secara teori maupun secara praktik. 
Kompetensi akuntansi dan pengalaman praktik kerja industri menjadi faktor penting untuk 
mempersiapkan kerja. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, SMK Batik 2 Surakarta 
merupakan sekolah menengah kejuruan yang selalu mengalami peningkatan terkait mutu 
pendidikannya. Selain itu SMK Batik 2 Surakarta juga menjalin hubungan dengan perusahaan lain 
untuk penyerapan tenaga kerja sehingga siswa mudah mendapatkan pekerjaan. Hal ini 
memunculkan pendapat bahwa siswa yang melanjutkan pendidikannya di SMK cenderung akan 
bekerja setelah lulus sekolah. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi 
yang sudah menjalani praktik kerja industri dan akan terjun ke dunia kerja setelah lulus sekolah. 
Berdasarkan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KOMPETENSI AKUNTANSI DAN 
PENGALAMAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA 
KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI SMK BATIK 2 SURAKARTA TAHUN 
AJARAN 2015/2016”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Batik 2 Surakarta dari bulan Desember 2015 sampai 
bulan Mei 2016. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, karena memiliki tujuan untuk 
membuat deskriptif secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi, 
selanjutnya data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan metode statistic yang digunakan 
kemudian di interprestasikan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
program keahlian akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 38 
siswa. Dalam penelitian ini menggunakan sampel populasi dimana sampel yang digunakan adalah 
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keseluruhan dari jumlah populasi yaitu sebanyak 38 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda, uji t, uji F, uji R2, dan uji r2. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Prasyarat Analisis 
3.1.1 Uji prasyarat analisis pertama yang dilakukan adalah uji multikolinieritas. Uji 
multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen atau tidak. Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF 
lebih besar dari 10,00 atau nilai tolerance lebih kecil 0,10. Berdasarkan analisis data 
dengan menggunakan alat bantu program SPSS 15.0 menunjukkan bahwa variabel 
kompetensi akuntansi maupun pengalaman praktik kerja industri memiliki nilai VIF < 
10,00 yaitu masing-masing sebesar1,160, dan nilai tolerance > 0,10. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara variabel bebas 
(independent), sehingga model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas.   
3.1.2 Uji prasyarat analisis kedua yang dilakukan adalah uji limieritas. Uji linieritas dilakukan 
untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. 
Berdasarkan hasil SPSS for Windows Versi 15.0 diperoleh hasil bahwa variabel 
kompetensi akuntansi memperoleh nilai sebesar 0,725 dan variabel pengalaman praktik 
kerja industri memperoleh nilai sebesar 0,393 dimana masing-masing variabel memiliki 
nilai signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bersifat 
linier 
3.1.3 Uji prasyarat analisis yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Berdasarkan hasil SPSS for 
Windows Versi 15.0 diperoleh hasil bahwa variabel kompetensi akuntansi memperoleh 
nilai sebesar 0,521 dan variabel pengalaman praktik kerja industri memperoleh nilai 
sebesar 0,843 dimana masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam uji ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.1.4 Uji prasyarat analisis yang keempat adalah uji normalitas. Uji normalitas dilakukan 
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal atau tidak.uji yang digunakan dalam uji normalitas adalah uji statistic 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov test (K-S). Berdasarkan hasil SPSS for Windows Versi 
15.0 diperoleh hasil yaitu nilai K-S adalah 0,705 dengan signifiansi >0,05 menunjukkan 
bahwa data residual berdistribusi normal atau model ini lolos uji normalitas. 
 
3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara individual dan secara bersama-sama 
kompetensi akuntansi dan pengalaman praktik kerja industri berpengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja siswa, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi masing-masing variabel 
bebas bernilai positif, seperti yang terlihat pada persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: Y = 0,044  + 0,383X1 + 0,387X2. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,451 yang menunjukkan bahwa kombinasi variabel kompetensi 
akuntansi dan pengalaman praktik kerja industri berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 
sebesar 45,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Pengaruh kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa 
Berdasarkan hasil uji t, dimana thitung > ttabel yaitu 3,137 > 2,024, diketahui bahwa 
kompetensi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik kompetensi 
akuntansi akan semakin tinggi kesiapan kerja siswa. Sebaliknya semakin rendah 
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komepetensi akuntansi, maka semakin rendah pula kesiapan kerja siswa. Dalam 
penelitian ini koefisien determinasi parsial (r2) sebesar 23,98%. Hal ini sesuai dengan 
pendapat McAshan dalam Sanjaya (2011:6), “Kompetensi merupakan suatu 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki oleh seseorang 
yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga mewarnai perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya”.  
 
3.3.2 Pengaruh pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa 
Berdasarkan hasil uji t, dimana thitung > ttabel yaitu 2,870 > 2,024, diketahui bahwa 
pengalaman praktik kerja industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 
kerja siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
pengalaman praktik kerja industri akan semakin tinggi kesiapan kerja siswa. Sebaliknya 
semakin rendah pengalaman praktik kerja industri, maka semakin rendah pula kesiapan 
kerja siswa. Dalam penelitian ini koefisien determinasi parsial (r2) sebesar 21,05%. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Chaplin (2009:179), “Pengalaman adalah pengetahuan atau 
keterampilan yang diperoleh dari praktik atau dari usaha belajar”. 
 
3.3.3 Pengaruh kompetensi akuntansi dan pengalaman praktik kerja industri terhadap 
kesiapan kerja siswa 
Berdasarkan hasil uji F, dimana Fhitung > Ftabel yaitu 14,369 > 3,25, diketahui bahwa 
kompetensi akuntansi dan pengalaman praktik kerja industri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa semakin baik kompetensi akuntansi yang ditunjang dengan semakin 
baik pengalaman praktik kerja industri, maka dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa. 
Djaali (2008:114), “Kesiapan merupakan kemampuan untuk menerima suatu situasi dan 
bertindak dengan cepat”. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,451, arti dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel bebas 
kompetensi akuntansi dan pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja 
siswa adalah sebesar 45,1% sedangkan 54,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
3.4 Gambar dan Tabel 
 





Konstanta 0,044   
Kompetensi Akuntansi 0,383 3,137 0,003 
Pengalaman Praktik Kerja Industri 0,387 2,870 0,007 
Fhitung   = 14,369    




    Hasil Uji t 
 
Variabel thitung ttabel 
Kompetensi Akuntansi 3,137 2,024 











Hasil Uji F 
 
Variabel Fhitung Ftabel 
Kompetensi akuntansi dan pengalaman 





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 
a. Kompetensi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,137 > 2,024 dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 
0,003. 
b. Pengalaman praktik kerja industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 
siswa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,870 > 2,024 dan nilai signifikansi 
<0,05 yaitu 0,007. 
c. Kompetensi akuntansi dan pengalaman praktik kerja industri secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa. Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 
14,369 > 3,25 dan nilai probabilitas signifikansi <0,05 yaitu 0,000. 
d. Persamaan regresi linier ganda yang diperoleh adalah Y = 0,044 + 0,383X1 + 0,387X2. 
e. Variabel kompetensi akuntansi memberikan sumbangan 23,98%. Variabel pengalaman 
praktik kerja industri memberikan sumbangan 21,05%, sehingga total sumbangan efektif 
(R2) kedua variabel sebesar 45,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
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